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ABSTRAK

Penggunaan bahan beton yang semakin meningkat setiap hari, beton memiliki salah satu
kelemahan yaitu berat jenisnya yang cukup tinggi sehingga beban mati struktur menjadi
sangat besar. Penggunaan bahan tambah dan penggunaan bahan limbah akan menjadikan
sebuah komposisi yang akan saling mengikat. Bahan tambah yang digunakan adalah abu
cangkang sawit dimana mempunyai komposisi SiO2, CaO dan AlI203 yang mampu
menjadi bahan pengikat pada semen sehingga dikategorikan sebagai Supplementary
Cementitous Material (SCM). Sedangkan dari limbah pecahan batu hebel sebagai
pengganti kerikil. Sifat ringan dari hebel dapat mengurangi berat isi maksimum beton
ringan yaitu 1800 kg/m3. Pada penelitian ini mencoba membuat beton ringan dengan
penambahan variasi abu cangkang sawit yang digunakan masing-masing dengan kadar
0%, 4%, 7%, 10%. Penambahan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
abu cangkang sawit dan limbah pecahan batu hebel terhadap berat isi maksimum beton
ringan dan kuat tekan beton. Pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton
dilakukan di Laboratorium bahan PT. Merak Jaya Beton. setelah perendaman selama 28
hari, benda uji silinder penambahan abu cangkang sawit 0%, 4%, 7%, dan 10% secara
berurutan memiliki hasil berat isi maksimum beton memperoleh 9,01 kg, 8,92 kg, 8,97
kg, 9,08 kg dan slump £10 cm, sesuai dengan persyaratan. Berdasarkan pengujian kuat
tekan silinder bahwa beton normal memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 18,07 MPa,
Pada beton ringan abu cangkang sawit 4%, 7%, 10% secara berurutan memiliki kuat
tekan rata-rata sebesar 21,33 MPa, 21,13 MPa, 21,05 MPa, Kadar penambahan yang
paling optimal adalah pada bahan abu cangkang sawit 4% dengan diperoleh kuat tekan
sebesar 21,33 MPa. Peningkatan persentase yang diperoleh sebesar 0,18% hingga
0,164%.
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ABSTRACT

The use of concrete is increasing every day, but concrete has one disadvantage, namely
its density is high enough so that the dead load of the structure becomes very large. The
use of added materials and the use of waste materials will create a composition that will
bind each other. The added material used is palm kernel shell ash which has a
composition of SiO2, CaO and AI203 which is able to bind the cement so that it is
categorized as Supplementary Cementitous Material (SCM). Meanwhile, the waste of
hebel stone fragments as a substitute for gravel has a lighter character than hebel so that it
can reduce the maximum weight of lightweight concrete, which is 1800 kg / m3. This
research tried to make lightweight concrete with the addition of variations of palm shell
ash used, each with levels of 0%, 4%, 7%, 10%. This addition aims to determine the
effect of adding palm kernel shell ash and waste of hebel stone fragments to the
maximum weight of lightweight concrete and the compressive strength of concrete. The
manufacture of test objects and concrete compressive strength testing were carried out at
the PT. Merak Jaya Beton. After soaking for 28 days, the cylindrical specimens with
addition of 0%, 4%, 7%, and 10% palm shell ash respectively had the maximum weight
of concrete obtained 9.01 kg, 8.92 kg, 8.97 kg, 9, 08 kg and slump £ 10 cm, according to
the requirements. Based on the cylinder compressive strength test, normal concrete has an
average compressive strength value of 18.07 MPa, 4%, 7%, 10% palm shell ash,
respectively, has an average compressive strength of 21.33 MPa, 21 , 13 MPa, 21.05
MPa, the most optimal level of addition is the 4% palm shell ash material with a
compressive strength of 21.33 MPa. The percentage increase obtained is 0.18% to
0.164%.
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